EMISI Vol. 3, No. 1, April 2010: 1-14

RANCANGAN MODEL MAPPING AREA DAN REKONSTRUKSI EKONOMI
AKIBAT LUAPAN LUMPUR PANAS LAPINDO BRANTAS INC.
DIKABUPATEN SIDOARJO

Haryono

Dosen Fakultas Exonomi Universitas Bhayangkara Surabaya,
JI. Ahmad Yani Surabaya

Heri Widodo

As'at Rizal
Dosen Fakultas Ekonom| Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
J. Raya Gelam 250 Cand/ Sidoarjo Telp. 031-8921938,
Email : heri_wdd@hotmail.com

Abstract

Due to the overflow of hot mud of Lapindo Brantas, the reconstruction of regional development policies in
Sidoarjo regency set to direct regional development fo achigve a balance in terms of inter-district level of
prospenty. In order to achieve i, rhaﬁ:ﬁyearonhmudyafmafmrﬂngmdmmmdnﬂngmw
planning activities, mdM&uhmmﬂMldwﬁMwﬂmmﬂMdﬂﬂ
area marketing center, production center, and economic development centar The study applies Location
uumsantrm}mm.msmpmpmmsnmmsps}.mmwmwmmwsm
While in the second year, Mswfsammmmmmamwmdmmmmmmm
central point of economic activily as a local area marketing center, production center and a center of economic
development. In this case, the research uses Analysis of Hierarchy Process (AHP) combined with the LQ-
S8Ps, IIEWMM&&MWMWMMMWWWM
regency. The results of the study in the first year, using the LQ method, it can be seen that each district
mmmdmmﬁcamﬁymﬂmhmﬂuhsewammmm
the observation period from 2003 to 2007 This can be seen from the figure the ratio of each economic sector
which shows more than one valus. While the competitiveness of each economic sector, Sidoarjo district has
increasing absolute value or the performance of the regional economy. It can be seen from the positive value
of Dij on all the sectors of economic activity.

Keywords: spatial planning, economic development zone, local marketing center, production center, center
for economic development

PENDAHULUAN
Undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah telah memberi kewenangan
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kepada Kabupaten/Kota untuk melaksanakan kebijakan daerah masing-masing secara penuh, nyata
dan bertanggungjawab. Kebijakan ini diharapkan mampu mencairkan pusat pertumbuhan yang selama
ini terpusat pada daerah tertentu, dengan cara mengembalikan sumberdaya-sumberdaya pemba-
ngunan ke daerah bukan pusat pertumbuhan. Selain kebijakan diarahkan pada pertumbuhan ekonomi,
sudah saatnya pola pembangunan mempertimbangkan faktor lingkungan dan sosial yang telah
memberikan dampak negatif yang bisa dilinat sekarang. Apalagi, ditambah dengan rusaknya lingkungan
serta terganggunya keseimbangan ekosistem akan menjadi kerugian yang sangat mahal harganya.

Perkembangan luapan lumpur panas Lapindo Brantas yang belum bisa dipastikan kapan berhen-
tinya maka dapat menimbulkan berbagai masalah pembangunan. Sehingga berakibat pada peningkatan
intensitas ruang, yang banyak menyebabkan ketidakseimbangan struktur dan fungsional ruang kota
sekaligus ketidakteraturannya ruang kota dan wilayah kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan seperti
dalam UU No. 24 tahun 1992 tentang Penataan Ruang dan ditindak-lanjuti dengan Keppres No. 44 ten-
tang Badan Pengendali Pembangunan Kawasan Perbatasan. Mempertimbangkan tentang tingkat
kerawanan akibat eksplorasi dan strategisnya kabupaten Sidoarjo di kawasan Jawa Timur maka periu
ada kebijakan dalam penataan ruang yang ditentukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mengako-
modasi kegiatan penataan ruang, mengetahui sumber potensi ekonomi kecamatan, untuk mengetahui
daya tarik kecamatan terhadap aktivitas ekonomi untuk menjadi pusat pengembangan ekonomi, dan
dampak penataan ruang Kawasan Perbatasan Kabupaten Sidoarjo terhadap pertumbuhan ekonomi.

Rekonstruksi ekonomi yang diprioritaskan pengembangannya adalah kecamatan yang
diperkirakan akan cepat berkembang di masa yang akan datang, baik karena kekuatan internal yang
terdapat di kecamata tersebut maupun karena adanya investor baru yang akan masuk ke wilayah
tersebut. Kecamatan yang berkembang akan mendorong kecamatan yang berdekatan untuk turut
berkembang. Kecamatan yang berkembang perlu ditindaklanjuti dengan pengembangan sektor lain
yang bersinergi dan perencanaan penyediaan fasilitas kepentingan umum. Kabupaten Sidoarjo dengan
berbagai potensinya diharapkan dapat menjadi kabupaten yang generatif bagi daerah sekitarnya
dalam pengembangan segala aktivitas khususnya aktivitas ekonomi. Dengan demikian kunci untuk
keterpaduan rencana tata ruang kabupaten dan rencana tata ruang regional adalah saling ketergantungan
(interdependensi) diantara komunitas-komunitas yang ada, baik aktivitas ekonomi (barang dan jasa,
modal, dan faktor produksi lainnya) maupun aktivitas ekologi.

Kebijaksanaan pembangunan daerah Kabupaten Sidoarjo ditetapkan untuk mengarahkan
pembangunan daerah untuk tercapainya keseimbangan dalam hal tingkat kemakmuran antar wilayah
kecamatan terutama dengan perbatasan kabupaten / kota di sekitarnya. Dalam rangka mencapai
keseimbangan pembangunan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengakomodasi kegiatan penataan ruang, mengetahui sumber potensi ekonomi kecamatan,
mengetahui daya tarik kecamatan terhadap aktifitas ekonomi untuk menjadi daerah pusat pemasaran
lokal, daerah pusat produksi dan pusat pengembangan ekonomi.

TINJAUAN TEORI

Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian hampir serupa yang pemnah dilakukan antara lain dilakukan oleh
Sinulingga (1999) yang mencoba meneliti pembangunan kota dalam menyusun rencana tata ruang
kota dengan menggunakan pendekatan konsep survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pembangunan kota akan tumbuh pesat jika ada keseimbangan dan keterkaitan antara penggunaan
lahan, kepadatan, kondisi bangunan, wilayah pengaruh dari pusat pelayanan, lalu lintas dan fasilitas
parkir, penghambat pembangunan dan kondisi regional. Salim (1992) menyebutkan bahwa dalam
mengungkapkan pola pembangunan kota berlanjut ada lima faktor yang berperan yaitu: penduduk,
pertumbuhan industri, jasa, pendapatan dan simpul-simpul aksesibilitas terhadap aktivitas ekonomi
kota. Cooley (1984) dan Weber (1895) mengemukakan bahwa Jalur transportasi dan titik simpul
(pertemuan beberapa jalur transportasi) dalam suatu sistem transportasi mempunyai peran yang cukup
besar terhadap perkembangan kota.

Rencana Tata Ruang Kota

Dalam peraturan pemerintah Rl nomor 69 tahun 1996 tentang pelaksanaan hak dan kewajiban
serta bentuk dan tata cara peran serta masyarakat dalam penataan ruang, yang dimaksud tentang
Rencana Tata Ruang Kota meliputi:

a) Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udara sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhiuk lainnya hidup dan melakukan kegiatan guna
memelihara kelangsungan hidupnya.

b) Tata ruang adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan maupun tidak.

¢) Penataan ruang adalah proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatn ruang.

d) Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan *ata ruang.

e) Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait padanya
yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional.

fi Kawasan adalah wilayah dengan fungsi utama lindung atau budi daya.

9) Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian termasuk
pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Pole)

Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu secara fungsional dan
secara geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok
usaha atau cabang industri yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan sehingga
mampu menstimulasi kehidupan ekonomi baik ke dalam maupun ke luar (hinterland). Secara geografis,
pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banya memiliki fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi
pusat daya tarik (pole attraction), yang menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi
disitu dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota tersebut, walaupun
kemungkinan tidak ada interaksi antara usaha-usaha tersebut. Tidak semua kota generatif dapat
dikategorikan sebagai pusat pertumbuhan. Pusat pertumbuhan harus memiliki empat cirl, yaitu adanya
hubungan intern antara berbagal macam kegiatan yang memiliki nilai ekonomi, adanya multiplier effek
(unsure pengganda), adanya konsentrasi geografis, dan bersifat mendorong pertumbuhan daerah
belakangnya (hinterland) (Tarigan, 2004).

Menurut Badrudin (1999), terdapat dua hal penting yang berkaitan dengan kutub pertumbuhan:
pertama, kutub pertumbuhan merupakan sekelompok kegiatan industri yang mempunyai keterkaitan
ke depan (forward lingkage) dan keterkaitan ke belakang (backward lingkage) yang kuat sebuah industri
yang unggul, sehingga akan mempunyai kemampuan untuk menggerakkan aktivitas perekonomian
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dan sekaligus memacu pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. Kedua, kelompok industri tersebut
akan berupaya memilin lokasi pada kota-kota besar dengan mempertimbangkan kemudahan berbagai
prasarana dan fasilitas, namun tetap memperhatikan hubungan dengan daerah pendukung (hinterland)
sebagal salah satu pemasok input atau sumberdaya, konsep ini dikenal dengan aglomerasi ekonomi.

Teori Lokasi

Tarigan (2004) mengemukakan teori lokasi merupakan iimu yang menyelidiki tata ruang (spatial
order) kegiatan ekonomi, untuk ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang
langka, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap lokasi berbagai macam usaha atau
kegiataan lain baik ekonomi maupun lokasi. Weber (1909) menganalisis lokasi kegiatan industri,
bahwa pemilinan lokasi industri didasarkan atas prinsip minimisasi biaya dimana lokasi setiap industri
tergantung pada total biaya transportasi dan tingkat dimana penjumlahan keduanya harus minimum.
Dengan demikian lokasi perusahaan-perusahaan atau kegiatan ekonomi memerankan peranan penting
bagi lokasi daerah/kota-kota. Keputusan-keputusan lokasi perusahaan-perusahaan dan aktivitas
ekonomi seharusnya menyebabkan timbul dan berkembangnya kota-kota dan daerah-daerah.

Pemilihan lokasi aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh faktor-faktor lokasi. Faktor-faktor lokasi
menurut Soepono (1999), dapat dikelompokkan menjadi dua orientasi yaitu, pertama, orientasi
transportasi, yakni transportasi merupakan porsi terbesar dari biaya total dari organisasi suatu akfivitas
ekonomi, sehingga menjadi penentu keputusan lokasi. Faktor-faktor lokasi yang berorientasi
transportasi antara lain; faktor transportasi, faktor sumberdaya, faktor pasar, dan faktor tenaga kerja.
Kedua, orientasi masukan lokal, yakni masukan lokal itulah yang merupakan persentase terbesar
dari biaya total dan disebut lokal bila input itu tidak dapat secara efisien diangkut dari lokasi satu ke
lokasi lain. Faktor-faktor lokasi yang berorientasi masukan lokal antara lain; faktor energi, faktor
kenyamanan (mutu hidup, kualitas hidup atau gaya hidup), faktor aglomerasi, pelayanan publik setempat,
pajak, insentif pemerintah (pusat dan daerah), iklim bisnis setempat, site costs (harga tanah dan
gedung, fasilitas perkantoran dan gedung), dan stabilitas atau ikiim politik.

Konsep Kawasan Andalan

Dewan Pengembangan Kawasan Timur Indonesia (1996) mendefinisikan bahwa Kawasan Andalan
merupakan kawasan yang berpotensi untuk cepat tumbuh (fast growth) dibandingkan dengan kawasan
lainnya yang ada di suatu propinsi. Pertumbuhan yang terjadi diharapkan membawa dampak positif
bagi kawasan di sekitarnya (hinterland). Dengan demikian, Kawasan Andalan diupayakan untuk menjadi
suatu kawasan sebagai berikut:

a) Kawasan yang mempunyai pengaruh utama untuk kegiatan ekonomi (prime mover) yang dapat
memacu pertumbuhan wilayah. Karena itu, Kawasan Andalan harus mempunyai sektor ekonomi
unggulan yang mampu mendorong kegiatan ekonomi sektor lain di kawasannya sendiri maupun
pada kawasan lain (hinteriand-nya).

b) Kawasan yang mempunyai keterkaitan dengan daerah belakang (hinterland). Kawasan Andalan
tidak bisa berdiri sendiri, oleh sebab itu harus memiliki keterkaitan, baik keterkaitan ke depan
maupun keterkaitan ke belakang dengan beberapa daerah pendukung. Keterkaitan ke belakang
berarti kawasan andalan mendapat supply kebutuhan komponen produksinya. Keterkaitan ke
depan berarti kawasan andalan harus mempunyai daerah pemasaran produk-produk yang
dihasilkan atau dikumpulkan di kawasan andalan tersebut.

¢) Kawasanyang mempunyaiinfrastruktur yang relatif lebih baik dan lengkap. Kurangnya infrastruktur
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membuat investasi menjadi mahal (high cost invesment), sehingga akan berpengaruh pada
keengganan investor untuk menanamkan modalnya di kawasan tersebut.

Hierarki Perkotaan

Tarigan (2004) menyatakan tempat-tempat konsentrasi yang umumnya berupa daerah perkotaan
tersebar di suatu wilayah/negara dengan penduduk (besamya kota) yang tidak sama. Setiap kota
memiliki daerah belakang atau wilayah pengaruhnya. Makin besar suatu kota makin beragam fasilitas
yang disediakan sehingga makin luas wilayah pengaruhnya. Suatu kota yang besar selain memiliki
daerah belakang berupa daerah pertanian juga memiliki beberapa kota kecil. Apabila kota kecil
banyak tergantung dari kota besar maka kota kecil termasuk di dalam daerah pengaruh dari kota
yang lebih besar. Misalnya kota kecil membeli berbagai keperluan dan menjual berbagai hasil
produksinya ke kota besar. Demikian juga banyak penduduk dari kota kecil yang pergi bekerja,
mencari tempat pendidikan, dan berbagai urusan lainya ke kota besar. Dengan demikian akan lebih
mudah dibedakan kota mana yang lebih tergantung terhadap kota lainnya sehingga mudah menetapkan
perbedaan rangkingnya. Biasanya kota yang paling besar wilayah pengaruhnya, diberikan rangking
satu atau kota orde kesatu, yang lebih kecil berikutnya diberi rangking dua dan seterusnya.

Konsep Analisis Hierarki Proses (AHP)
Saaty (1991) berpendapat bahwa terdapat empat prinsip dasar Analisis Hierarki Proses (AHP) yaitu:

a) Menggambarkan dan menguraikan secara hierarkis yang disebut menyusun secara hierarkis,
yaitu memecah-mecah persoalan menjadi unsur-unsur yang terpisah-pisah.

b) Pembedaan prioritas dan sintesis yang disebut sebagai penetapan prioritas, yaitu menentukan
peringkat elemen-elemen menurut relatif pentingnya.

c) Konsistensi logis, yaitu menjamin bahwa semua elemen dikelompokkan secara logis dan
diperingkatkan secara konsisten sesuai dengan suatu kriteria yang logis.

d) Nilairasio konsistensi harus 10 persen atau kurang dan jika lebih dari 10 persen maka pertimbangan
itu harus di acak atau diperbaiki agar tingkat konsistensinya bagus

Dari prinsip dasar di atas maka Analisis Hierarki Proses (AHP) dipahami sebagai suatu model yang
luwes yang memungkinkan kita mengambil keputusan dengan mengkombinasikan pertimbangan dan
nilai-nilai pribadi secara logis. Selain itu dalam penggolongan hierarki terdapat dua macam hierarki yaitu:
a) Hierarki Struktural, dimana pada hierarki ini sistem yang kompleks disusun ke dalam komponen-
komponen pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat struktural mereka; misalnya : ukuran,
bangun warna atau umur.

b) Hierarki Fungsional, yaitu suatu hierarki yang menguralkan sistem yang kompleks menjadi elemen-
elemen pokoknya menurut hubungan esensial mereka; misalnya: kelompok pihak berkepentingan
yang utama, dan kelompok sasaran pihak yang berkepentingan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Pengumpulan Data

Populasi yang diamati dalam penelitian ini adalah 16 kecamatan yang ada di kabupaten Sidoarjo
atau 4 Wilayah Pembantu Bupati. Teknik penentuan sampelnya menggunakan Teknik Sampling Jenuh,
dalam arti populasi tersebut, diambil kesemuanya dengan pertimbangan penelitian ini dilakukan untuk
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melihat potensi antar kecamatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendokumentasian,
observasi, termasuk wawancara, dengan periode penelitian tahun 2002-2007.

Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan untuk mengukur Kebijakan Penataan Ruang terhadap Perkembangan

Ekonomi Kawasan Sidoarjo adalah:

8)

b)

Variabel Penataan Ruang, yakni suatu variabel yang digunakan untuk mengukur perubahan tata
ruang. Variabel penataan ruang terdiri dari empat indikator yaitu; Transportasi, Permukiman, Pasar
dan Land Use.

Variabel Ekonomi, yakni suatu variabel yang digunakan untuk mengukur perubahan perkembangan
ekonomi.Variabel ekonomi terdiri dari tiga indikator yaitu; Produksi komoditi, PDRB, Penduduk.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan meliputi: Model Location Quotient (LQ), Shift-Share Proportionality

Shift (SSPS), kombinasi LQ dengan SSPS dan Analisis Hierarki Proses (AHP).

Analisis Location Quotient (LQ)
Teknik analisis ini digunakan untuk menentukan kategori suatu sektor termasuk dalam sektor
basis atau bukan basis. Formulasi dari teknik analisis tersebut adalah: (Azis, 1993)

POTHR . Ly O A R (1)
PDRBJ/ PDRBI
Keterangan: LQJ Location Quotient sektor | di daerah J
VA Nilai tambah sektor | di daerah J

VAl Nilal tambah sektor i di tingkat kabupaten
FDRBJ Produk Domestik Regional Bruto di daerah J
PDRBI Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, dapat diartikan dalam dua kategori, yaitu:

1. Bila nilai LQ lebih kecil atau sama dengan 1, menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan
sektor basis atau non unggulan..

2 Bila nialai LQ lebih besar dari 1, menunjukkan bahwa sektor tersebut adalah sektor basis
atau unggulan.

b. Analisis Shift-Share Proportionality Shift (SSPS)

Metode analisis ini dapat digunakan untuk memproyeksikan pertumbuhan ekonomi suatu daerah
dan sebagai alat analisis dalam riset pembangunan pedesaan (Tambunan, 1996). Teknik analisis
ini diawali dengan perhitungan perubahan PDRB suatu sektor di suatu daerah antara 2 periode,

yaity: AQH = Qf = QO ..oovvvvevrrerinsessssissmimimsssmmssissssssssissssesee{2)
Dimana: ‘0§ = PerubahanPDRB
Gt PDRB sektor | daerah  periode tahun t

n m

Qoj
Teknik analisis Shift-share yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shift-share dengan
komponen proporsional shift dengan persamaan.

PDRB sektor i daerah j periode tahun dasar
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Dimana: Yt = PDRB Kabupaten periode tahun t

Y0 = PDRB Kabupaten pada periode tahun dasar
Qt = PDRB Kabupaten sekiori pada tahun t
Q0 = PDRB Kabupaten sektor i pada tahun dasar
Gt = PDRB Kecamatan komoditii pada tahun t
Qi0 = PDRB Kecamatan komoditi i pada tahun dasar

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa bila:
1) PS<0 maka komoditi tersebut tumbuh relatif lambat i tingkat kabupaten/kecamatan.
2) PS>0 maka komoditi tersebut tumbuh relatif cepat di tingkat kabupaten/kecamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Tabulasi Data Perhitungan Location Quotient

Kecamatan/Sektor Sect1 Sect2 Sect3 Sectd4 Sect5 Sect6 Sect7 Sects Sect9

Sidoarjo 062 000 045 565 094 200 052 153 O
Buduran 231 000 1.44 0.00 1.22 0.33 0.02 1.01 1.27
Candi 1.15 0.00 1.35 0.00 0.99 017 0.12 1.03 147
Porong 141 2469 0.7 0.00 0.53 0.53 0.24 0.99 1.1
Krembung 149 1349 1.22 0.00 0.84 0.12 0.16 0.88 1.45
Tulangan 244 000 130 000 137 019 019 148  3.08
Tanggulangin 126 285 1.48 0.00 1.87 0.10 0.10 087 1.78
Jabon 8.92 0.1 1.06 0.00 0.87 0.01 o1 1.06 1.39
Krian 0.60 0.00 0.84 000 278 1.18 0.19 1.27 1.50
Balongbenda 4.36 0.00 1.04 0.00 2.62 0.08 0.21 265 .78
Wonoayu iz o 0.04 0.00  0.00 0.00 0.00 0.04 0.01
Tarik 125 004 1.74 0.00 060 0.01 0.06 0.69 0.99
Prambon 3.84 0.00 1.07 0.00 1.90 0.23 0.29 210 3.40
Taman 020 0.00 1.00 0.00 i1 1.65 0.15 1.04 0.95
Wary 006 000 1.15 0.00 055 1.54 0.13 0.63 0.48
Gedangan 022 0.0 1.75 000 062 0.24 0.04 0.81 0.73
Sedati 153 000 0.25 000 0.70 0.10 6.90 0.33 0.30
Sukodono 23 0.0 1.10 000  3.50 0.35 0.27 2.57 294
Sumber : Data diolah
Keterangan: Sect1 : Pertanian Sect6 : Perdagangan
Sect2 : Penggalian Sect? : Angkutan dan Komunikasi

Sectd :  Industri Pengolahan SectB : Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
Sect4 :  Listrik dan Air Bersih Sect9 : Jasa
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Perhitungan dengan menggunakan metode Location Quoteint (LQ), dapat diketahui beberapa
sektor kegiatan ekonomi yang dapat dijadikan sebagai sektor ekonomi basis atau potensial pada
masing-masing kecamatan di Kabupaten Sidoarjo. Tabel 1 diperlihatkan potensi atau basis ekonomi
pada masing-masing kecamatan, antara lain :

a. Kecamatan Sidoarjo: sektor Listrik dan Air Bersih, sekior Perdagangan dan sektor Keuangan,
persewaan dan Jasa Perusahaan.

b. Kecamatan Buduran: sektor Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor
Keuangan, persewaan dan Jasa Perusahaan, dan seklor Jasa.

c. Kecamatan Candi: sektor Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Keuangan, persewaan
dan Jasa Perusahaan, dan sektor Jasa.

d. Kecamatan Porong: sekior Pertanian, sektor Penggalian dan sektor Jasa

e. Kecamatan Krembung: sektor Pertanian, sektor Penggalian, sektor Industri Pengolahan dan sektor
Jasa

f. Kecamatan Tulangan: sektor Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor
Keuangan, persewaan dan Jasa Perusahaan dan sektor Jasa

g. Kecamatan Tanggulangin: sektor Pertanian, sektor Penggalian, sektor Industri Pengolahan, sektor
Konstruksi dan sektor Jasa

h. Kecamatan Jabon: sektor Pertanian, sekior Industri Pengolahan, sektor Keuangan, persewaan
dan Jasa Perusahaan dan sektor Jasa

i Kecamatan Krian: sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor Perdagangan, sektor
Keuangan, persewaan dan Jasa Perusahaan dan sektor Jasa

j. Kecamatan Balongbendo: sektor Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Jasa

k. Kecamatan Wonoayu: sektor pertanian

|.  Kecamatan Tarik: sektor Pertanian dan sektor Industri Pengolahan

m. Kecamatan Prambon: sektor Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Jasa

n. Kecamatan Taman: sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor Perdagangan dan sektor

Angkutan dan Komunikasi

Kecamatan Waru: sektor Industri Pengolahan dan sektor Perdagangan

Kecamatan Gedangan: sektor industri Pengolahana

Kecamatan Sedati: sektor Pertanian dan sektor Angkutan dan Komunikasi

Kecamatan Sukodono: sekior Pertanian, sektor Industri Pengolahan, sektor Konstruksi, sektor

Perdagangan, sektor Keuangan, persewaan dan Jasa Perusahaan dan sektor Jasa

~owvo

Setelah diketahui basis ekonomi masing-masing kecamatan, dengan tetap mendasarkan pada

Tabel 1, maka dapat ketahui pula basis ekonomi atau potensi untuk masing-masing sekior, yaitu :

a) Basis ekonomi atau potensi untuk seklor pertanian berada di Kecamatan Jabon.

b) Basis ekonomi atau potensi untuk sektor penggalian berada di Kecamatan Porong, hal ini
didasarkan pada kondisi dimana di daerah Kecamatan Porong terdapal potensi penggalian gas
bumi, baik itu yang berada di wilayah Porong ataupun Banjar Panjl. Penggalian gas bumi yang
berada di wilayah Porong inilah yang menimbulkan permasalahan.

c¢) Basis ekonomi atau potensi untuk sektor industri pengolahan berada di Kecamatan Gedangan,



EMISI Vol. 3, No. 1, April 2010: 1 - 14 9

dj

g)
h)

karena di daerah ini banyak terdapat industri sekala menengah dan skala besar. Cakupan sektor
ini scara garis besar terdiri dari dua kelompok sub sektor yakni kelompok sub sektor industri
pengolahan minyak dan gas bumi serta kelompok sub sektor industri pengolahan non minyak
dan gas bumi. Untuk sub sektor industri pengolahan minyak dan gas bumi dui wilayah Kabupaten
Sidoarjo tidak ada, sedangkan kelompok sub sektor industri pengolahan non minyak dan gas
bumi cakupannya adalah semua perusahaan industri baik skala kecil, menengah ataupun besar.
Basis ekonomi atau potensi untuk sektor listrik dan iar bersih berada di Kecamatan Sidoarjo. Hal
ini dipahami bahwa sektor ini berada dalam pengendalian Kecamatan Sidoarjo.

Basis ekonomi atau potensi untuk sektor konstruksi berada di Kecamatan Sukodono.

Basis ekonomi atau potensi untuk sektor perdagangan berada di Kecamatan Sidoarjo. Kondisi
saat ini pusat-pusat perdagangan masih berada di kecamatan Sidoarjo.

Basis ekonomi atau potensi untuk sektor angkutan dan komunikasi berada di Kecamatan Sedati.
Hal ini dikarenakan di Kecamatan Sedati terdapat Bandara Internasional Juanda.

Basis ekonomi atau potensi untuk sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan berada di
Kecamatan Balongbendo.

Basis ekonomi atau potensi untuk sektor jasa berada di Kecamatan Balongbendo.

Tabel 2
Tabulasi Data Perhitungan Shift-Share Periode 2003 - 2007

Pertumbuhan Ekonomi Per Kecamatan

Kecamatan/Sektor 2003-2004 2004-2005 2005-2006 2006-2007
Sidoarjo 158,136,754 183,429,307 151,051,056 196,132,456
Buduran 31,428,996 34,114,527 33,766,371 32,922,148
Candi 50,493,858 20,175,887 53,684,058 52,006,794
Porong 33,570,415 36,177,734 34,473,008 21811677
Krembung 23,777,228 25434 417 24 255173 22,401,986
Tulangan 17,360,266 18,639,209 18,438,244 18,054,258
Tanggulangin 37,627,501 40,863,088 39,907,513 30,798,888
Jabon 18,721,724 19,870,315 19,741,959 17,658,070
Krian 39,817 426 44 077 613 21,110,637 43,351,076
Balongbendo 8,374,309 8,948 348 8,659,603 8,378,925
Wonoayu 12,386,312 13,502,308 13,342,804 13,090,731
Tarik 33,189,037 35,754,756 35,053,010 34,601,322
Prambon 13,363,102 14,263,571 13,993,519 13617123
Taman 82,152,727 102,386,651 104,866,447 106,038,448
Waru 198,338,517 220,902,326 225,842,635 229,750,313
Gedangan 76,940,847 82,755,252 82,307,234 80,886,744
Sedati 105,949,016 134,055,455 128,684,225 126,125,484
Sukodono 14,464,348 15,579,707 15,438,833 15,162,420
Sumber ; Dala diolah

Tabel 2 menunjukkan tentang pertumbuhan perekonomian masing-masing kecamatan di

Kabupaten Sidoarjo. Pertumbuhan perekonomian tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan sektor-
sektor ekonomi, seperti tampak pada Tabel 3, Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode
shift-share, maka dapat diketahui pertumbuhan ekonomi di masing-masing sektor adalah sebagai
berikut :
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a) Sektor pertanian yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang paling
tinggi berada di Kecamatan Sedati. Sektor pertanian ini meliputi sub sektor tanaman bahan makanan,
perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan. Pada sub sektor tersebut yang mempunyai
kontribusi terbesar adalah sub sekfor perikanan.

b) Sektor penggalian yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang paling
tinggi berada di Kecamatan Porong. Wilayah ini memiliki potensi sumber daya gas bumi,

¢) Sektor industri pengolahan yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang
paling tinggi berada di Kecamatan Waru. Wilayah ini memiliki potensi pertumbuhan perekonomian
yang tinggi dikarenakan memiliki industri besar dan sedang yang banyak sekaligus ada industri
kecil.

d) Sektor listrik dan air bersih yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang
paling tinggi berada di Kecamatan Sidoarjo.

e) Sektor konstruksi yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang paling
tinggi berada di Kecamatan Sidoarjo. Wilayah ini merupakan pusat perdagangan dan
pembangunan.

f)  Sektor perdagangan yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang paling
tinggi berada di Kecamatan Sidoarjo.

g) Sektor angkutan dan komunikasi yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian
yang paling tinggi berada di Kecamatan Sedati. Sektor ini memiliki sub sektor angkutan jalan
raya, angkutan rel, angkutan udara, jasa penunjang angkutan, pos dan komunikasi serta jasa
penunjang komunikasi. Dari sub sektor tersebut, sub sektor yang memopunyai kontribus terbesar
adalah sub sektor angkutan udara. Hal ini disebabkan adanya Bandara Udara Juanda.

h)  Sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan
perekonomian yang paling tinggi berada di Kecamatan Sidoarjo. Adanya pusat-pusat perdagangan,
perbankan, hotel, dan sebagainya menyebabkan sektor ini mempunyai kontribusi yang nyata di
Kecamatan Sidoarjo.

) Sektor jasa yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan perekonomian yang paling tinggi
berada di Kecamatan Sidoarjo.

Keunggulan kompetitif menunjukkan tentang tingkat kekompetitifan pada satu sektor ekonomi
dibandingkan dengan sektor yang sama ditingkat perekonomian Kabupaten Sidoario. Keunggulan
kompetitif yang positif mengindikasikan bahwa sektor ekonomi tersebut mengalamai kenaikan
compelitiveness relatif terhadap sektor ekonomi yang sama di tingkat Kabupaten Sidoarjo, demikian
Juga sebaliknya. Sementara itu jika nilai keunggulan kompetitif nol maka sektor ekonomi tersebut
mengalami stagnan.

Tabel 4 menunjukkan perubahan struktur ekonomi untuk keunggulan kompetitif untuk masing-
masing sektor ekonomi di setiap kecamatan. Sektor pertanian yang memiliki keungglan kompetitif
berada di Kecamatan Sedati. Hal ini didasarkan bahwa, di wilayah ini banyak terdapat usaha perikanan
ataupun tambak. Demikian juga halnya dengan sektor-sektor ekonomi yang lainnya, dapat dilihat
pada kedua table tersebut. Namun yang perlu mendapat perhatian adalah, pertama, dari masing-
masing sektor ekonomi tersebut yang memiliki keunggulan kompetitif yang paling tinggi adalah sektor
industri pengolahan yang berada di Keamatan Gedangan. Hal ini tidak terlepas dari Kabupaten Sidoarjo
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sebagai kota pendukung, sehingga industri-industri banyak terdapat di kabupaten ini. Baik itu industri
besar, menengah ataupun industri kecil. Kedua, sektor ekonomi yang mengalami penurunan
competitiveness relative adalah sektor juga sektor industri pengolahan, namun berada pada daerah
lainnya. Daerah Porong dan sekitarnya, terutama Kecamatan Porong, mengalami penurunan
compelitiveness relative yang cukup tinggi. Ini berarti bahwa semburan lumpur Lapindo memang
benar-benar berdampak pada sektor ini. Berdasar kondisi iniah maka perlunya penataan kembali RT/
RW Kabupaten Sidoarjo.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode Location Quoteint (LQ) dan Shift-Share
Proportionality Shift (SSPS) dapat diketahui potensi ekonomi sekaligus penurunan sektor ekonomi
pada masing-masing kecamatan. Dari kedua metode inipun dapat diketahui bahwa adanya tragedi
lumpur Lapindo menyebabkan penurunan beberapa sektor ekonomi yang memerlukan penanganan
segera, sehingga semboyan “SIDOARJO BANGKIT" akan dapat tercapai. Namun yang terpenting
adalah penataan kembali wilayah Kabupaten Sidoarjo mutlak diperiukan, sehingga pusat-pusat
pemasaran lokal, pusat produksi, serta pusat pengembangan ekonomi akan dapat dihidupkan kembali.

Saran

Penelitian ini yang awalnya didanai oleh DIKTI melalui program Hibah Bersaing, pada tahun
pertama masih bersifat mengidentifikasi potensi dari masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten
Sidoarjo, sehingga masih memeriukan langkah lanjutan untuk dapat menghasilkan suatu model
pengembangan mapping area bagi wilayah Kabupaten Sidoarjo akibat adanya luapan Lumpur Lapindo.
Rekonstruksi ekonomi dan mapping area ini diharapkan akan memunculkan pusat-pusat pemasaran
lokal, pusat produksi, serta pusat pengembangan ekonomi yang baru.
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